BAB I

LANDASAN TEORITIK

2.1.Perilaku Prososial
2.1.1Pengertian Perilaku Prososial

Perilaku prososial adalah perilaku yang memilikngekuensi positif
pada orang lain (Rochman, 2006: 74). Menurut Sga894: 47), Perilaku
prososial adalah bentuk tindakan yang dilakukan diaencanakan untuk
menolong orang lain. Hal senada di kemukakan olaloi8 (2005: 92)
perilaku prososial diartikan sebagai segala tindakeng menguntungkan
orang lain. Menurut William (dalam bukunya Dayaksi@009: 175)
mengartikan perilaku prososial adalah perilaku yangmiliki intensi
untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis pererbantuan dari
kurang baik menjadi lebih baik, dalam arti secaratemal maupun

psikologis.

Jadi, dari beberapa pendapat tersebut dapat g¢iubien bahwa
perilaku prososial adalah segala bentuk perilakogymemberikan hal
positif bagi penerima, baik dalam bentuk matesikfataupun psikologis

dan tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pengl

2.1.2.Tahap-Tahap Perilaku Prososial
Menurut Darley (dalam Rochman, 2006: 74-75) adaetsgia

tahap dalam perilaku prososial yakni:
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a. Perhatian
Orang tidak akan menolong bila dia tidak tahu adamrang lain yang
perlu di tolong.

b. Interpretasi Situasi
Timbulnya perilaku prososial tergantung pada inegsi situasi
terhadap kejadian, bisa jadi karena interpretasgyauruk, menjadikan
seseorang tidak melakukan tindakan prososial.

c. Tanggung jawab personal atau tanggung jawab petherha
Apabila dalam diri seseorang tidak terdapat asutessebut, maka
korban akan dibiarkan saja tanpa di berikan pentgda.

d. Pengambilan keputusan
Dalam hal ini, bisa jadi orang mengambil keputusatuk menolong

atau tidak.

2.1.3.Aspek-Aspek Perilaku Prososial
Menurut Mussen dalam Margaret (2010: 34) aspekkappalaku

prososial adalah:

a) Berbagi Gharing, yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengargor
lain dalam suasana suka dan duka. Berbagi di berikla penerima
menunjukkan kesukaran sebelum ada tindakan, metipktingan verbal
dan fisik.

b) Kerjasama ¢ooperating, yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan
orang lain demi tercapainya suatu tujuan. Kerjasdnmasanya saling

menguntungkan, saling memberi, saling menolongd@nenangkan.
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c) Menolong Helping), yaitu kesediaan menolong orang lain yang sedang
dalam kesulitan. Menolong meliputi membantu oraaig, Imemberitahu,
menawarkan bantuan kepada oprang lain atau melaksé&suatu yang
menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain.

d) Jujur (Honest), yaitu kesediaan untuk melakukamaestanpa berbuat
curang.

e) Berderma Donating, yaitu kesediaan untuk memberikan sebagian barang

miliknya kepada orang lain yang membutuhkan.

Bringham dalam Margaret (2010: 35) menyatakan babspek-

aspek perilaku prososial meliputi:

a) Persahabatan yaitu kesediaan untuk menjalin hulbuyayag lebih dekat
dengan orang lain.

b) Kerjasama yakni kesediaan untuk bekerjasama demyang lain
sehingga tercapai tujuan.

c) Menolong yaitu kesediaan untuk menolong orang l@ng sedang
dalam kesulitan.

d) Jujur yakni kesediaan untuk melakukan sesuatu seyper adanya, tanpa
berbuat curang.

e) Berderma yaitu kesediaan untuk memberikan sukaeb@gian barang
miliknya kepada orang yang membutuhkan.

f) Pengorbanan yaitu suatu tindakan yang lebih mengkan kepentingan

umum daripada kepentingan pribadi.
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2.1.4. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilakugsiabyakni:

a. Situasi sosial

Besar kecilnya kelompok ada korelasi negatif anfa@enberian
pertolongan dengan jumlah pemerhati. Makin banyenag melihat
suatu kejadian yang memerlukan pertolongan makail keunculnya
dorongan untuk menolong. Orang yang berada ditassekiejadian
merupakan suatu kelompok satu dengan yang lainayasididah saling
mengenal.

b. Biaya menolong

Keputusan memberi pertolongan berarti akan edst tertentu
yang harus dikeluarkan untuk menolong itu. Pengatugang di tolong
bisa berupa materi, tetapi yang lebih sering adgb@mgeluaran
psikologis berupa memberi perhatian, ikut sedim @annya. Tidak
hanya pengeluaran yang harus dikeluarkan untuk imegoyang
menjadi pertimbangan, tetapi pengeluaran yang hdirtenggung oleh
korban kelak, atau penegeluaran untuk mengembalikearkondisi
semula.

Apabila secara sepintas korban dianggap mampu rgguag
pengeluaran, maka akan muncul pertolongan lebilatcesgbaliknya
bila calon penolong menganggap kemampuan korbanamgeang
biaya tidak besar maka akan menghambat muncullpeg@an dengan

segera.
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. Norma

Memberikan pertolongan kepada yang membutuhkaraladalatu
keharusan. Gejala ini disebut dengan norma tanggamwgb sosial.
Dalam hal ini ada juga norma keuntungan timbalkbalakni dengan
memberi pertolongan suatu saat akan diberi pergaiorierutama oleh
orang yang pernah ditolongnya.

. Karakteristik orang yang terlibat
Kesamaan antara penolong dengan korban, makin kanya

kesamaan antara kedua belah pihak makin besarngelmanculnya
pemberian pertolongan.

. Kedekatan hubungan

Ada kecenderungan bahwa orang Ilebih senang memberi
pertolongan pada seseorang yang disukai. Ada jagg ynemberikan
pertolongan karena adanya daya tarik yang tingggde ada tujuan

dibalik pemberian pertolongan.

. Mediator internal

Mood sangat berpengaruh pada perilaku prososial. Ada
kecenderungan bahwa orang yang baru melihat kesetibih sedikit
memberi bantuan daripada orang yang setelah mehakhal yang
menyenangkan.

. Empati

Ada hubungan antara empati dengan kecenderunganlongn
secara konsisten perilaku prososial ditemukan Eataua kelompok

umur (Sears, 1994: 61-72).
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2.1.5. Faktor-Faktor yang Mendasari Perilaku Pria$os
Menurut Staub (dalam bukunya Dayaksini, 2009: 1&8jlapat

beberapa faktor yang mendasari bertindak prosgsiel):

a. Self-Gain
Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari
kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkangkerg, pujian atau
takut dikucilkan.
b. Personal Values and Norms
Adanya nilai-nilai dan norma sosial yang diintersedikan oleh
individu selama mengalami sosialisasi dan sebagidai-nilai serta
norma tersebut berkaitan dengan tindakan proscseplerti kewajiban
menegakkan keadilan dan kebenaran serta adanya tionbal balik.
c. Empathy
Kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan a
pengalaman orang lain. Kemampuan untuk empati iat &aitanya
dengan pengambil alihan peran. Jadi prasyarat unarkpu melakukan
empati, individu harus memiliki kemampuan untuk akekan

pengambilan peran.

2.1.6.Cara Meningkatkan Perilaku Prososial

Ada beberapa cara untuk meningkatkan perilaku gralsgaitu:

a. Melalui penanyangan model perilaku prososial
Perilaku manusia banyak yang terbentuk melaluijéelsosial,

terutama dengan cara meniru. Apalagi dengan merigamadel
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prososial dapat memiliki efek priming yang beraasisiengan anggapan
positif tentang sifat-sifat manusia dalam diri Widu pengamat.
b. Menciptakan suatsuperordinate identity
Yaitu bahwa pandangan setiap orang adalah bagiarkelaarga
manusia secara keseluruhan. Dalam beberapa pametiti tunjukkan
bahwa menciptakasuperordinate identitdapat mengurangi konflik dan
meningkatkan perilaku prososial dalam kelompok beserta
meningkatkan empati.
c. Menekankan perhatian terhadap norma-norma prososial
Norma-norma ini dapat ditanamkan oleh orang tuay,gataupun

media masa (Dayaksini, 2009: 188).

2.2.Pengertian Intensitas Mengikuti Pembinaan Akhla Melalui Kajian

Kitab ‘al-akhlaqu lil banat’
2.2.1.Pengertian Intensitas
Intensitas berasal dari katgensyang artinya hebat, singkat, kuat,
dan penuh semangat. Jika dilihat dari sifatnyauyaitensif berarti
secara sungguh-sungguh dan terus menerus dalanenaag sesuatu

sehingga memperoleh hasil yang optimal (Ahmad, 1983).

Menurut Kartono dan Gulo (1987: 233) menyebutkatensitas
adalah besar atau kekuatan suatu tingkah lakuajumhergi fisik yang
dibutuhkan untuk merangsang indera. Jadi intensitadalah
kesungguhan atau kebulatan tekad dan tenaga y&egallkan untuk

melaksanakan suatu usaha agar memperoleh hasibpéintal.
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2.2.2.Pengertian Pembinaan

Secara harfiah pembinaan berasal dari Kate yang berarti
bangun, mendapat awalan per- dan akhiran-an mepgabinaan yang
berarti pembangunan (Poerwodarminto,1976: 141). bHeran
mengandung makna sebagai pembaharuan yaitu mefakiskha-usaha
untuk membuat sesuatu menjadi cocok dengan kebutdtangga lebih

baik dan lebih bermanfaat (Pamuiji, 1985: 7).

Ada pula yang berpendapat pembinaan adalah suasegbelajar
dengan melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki, dengujuan
membantu orang yang menjalaninya untuk membenarkiam
mengembangkan pengetahuan serta kecakapan (Mamndjamaa 1985:
12). Sedangkan menurut Daradjat (1983: 3) pembirsgalah suatu
usaha yang dilakukan dengan sadar, berencanajrteeat terarah serta
bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadengah segala

aspeknya.

Pembinaan tersebut dapat berupa bimbingan, pembaf@masi,
stimulasi, persuasi, pengawasan, dan juga pendendghng pada
hakekatnya adalah untuk menciptakan suasana yangbameu
pengembangan bakat-bakat positif dan juga pengandahluri-naluri
yang rendah, sehingga tercipta budi pekerti yanid. bBerdasarkan
pendapat diatas, dapat disimpulkan pembinaan adalabes belajar
bertujuan membantu orang yang menjalaninya untuketulkan dan

mengembangkan pengetahuan dilakukan secara beglaya untuk
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memperoleh hasil yang lebih baik agar mencapai Hadiaan hidup di

dunia dan akhirat.

2.2.3.Pengertian Akhlak

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialahtik jamak
dari khulug (khulugur) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabi'at. Akhlak disamakan dengan kesusilagpars santunkKhuluq
merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaratukbdahiriyah

manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badasedaruh tubuh.

Dilihat dari sudut istilah (terminologi), para abkrbeda pendapat,
namun intinya sama yaitu tentang perilaku manugndapat-pendapat

ahli tersebut dihimpun sebagai berikut:

a. Hamid dalam bukunya Yatimin mengatakan akhlak ialiau tentang
keutamaan yang harus dilakukan dengan cara memgyikusehingga
jiwanya terisi dengan kebaikan, dan tentang kelamukang harus
dihindarinya sehingga jiwanya kosong atau bersrhsgagala hal buruk.

b. Anis mengemukakan akhlak ialah ilmu yang objeknyamnahas nila-
nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, tddpasifatkan
dengan baik buruknya.

c. Amin berpendapat bahwa akhlak ialah kebiasaan kigtherini berarti
bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan menjaduates maka

kebiasaan itu disebut dengan akhlak (Yatimin, 2@0%).
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikanpoahwa
akhlak adalah sifat yang tumbuh dan menyatu dindalai seseorang.
Dari sifat yang ada itulah terpancar sikap dankeglaku perbuatan
seseorang, seperti sifat sabar, kasih sayang,sataaliknya, pemarah,
benci karena dendam, iri dan dengki, sehingga meskah hubungan

silaturrahmi.

Akhlak yang baik dan mulia akan mengantarkan kekiadu
seseorang pada posisi yang terhormat dan tinggdukdh 1986: 5).
Oleh karena itu, Allah Swt di dalam firman-Nya memakhlak

Rosulullah Saw, yang tercantum pada surah Al-Qalgat 4,

P AR \/// P f _
Artinya: “dan sesungguhnya engkau mempunyai akhlak yang ‘agung

( Depag, 2002: 826).

2.2.4.Pengertian Kitakal-akhlkzqu lil banat’

Kitab “al-akhlzqu lil bamat” merupakan kitab yang menjelaskan
tentang perilaku anak-anak putri. Kitab ini merg&kn bagaimana anak
memiliki akhlak yang baik, ada berbagai hal yandyodi miliki oleh
anak agar mereka kelak tidak terpinggirkan oleh yayadkat dengan

memiliki akhlak mulia.
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2.2.5.Pengertian Intensitas Mengikuti Pembinaanl#kMelalui Kajian Kitab

“al-akhlaqu lil bant”

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan baimemsitas
mengikuti pembinaan akhlak melalui kajian kita)-akhlaqu lil bant”
adalah usaha-usaha untuk membuat atau menciptekiéakp atau budi
pekerti yang baik dilakukan secara terus-meneruagate salah satunya
menggunakan kajian kitalat~akhlzqu lil banat” agar mampu mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat.

2.3.Aspek-Aspek dalam Intensitas

Ada beberapa aspek dalam intensitas mengikuti perahi akhlak

yakni:

a. Keaktifan yaitu melakukan sesuatu dengan terus-rasnatau dilakukan
secara intensif.

b. Sungguh-sungguh yaitu berusaha dengan sepenuldiatn menjalankan
segala sesuatu.

c. Giat yaitu bersemangat dan rajin dalam berbagai hal

d. Motivasi yaitu suatu kekuatan, tenaga, atau suatd&an yang kompleks
dalam diri individu untuk bergerak ke arah tujuanteéntu, baik disadari

ataupun tidak (Ni'mah, 2011: 47).
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2.4. Pembinaan

2.4.1.Macam-Macam Pembinaan

Macam—macam pembinaan menurut Mangunhardjana (1286:

23) adalah sebagai berikut:

a. Pembinaan Orientasi
Pembinaan orientasi, diadakan untuk sekelompok gongang
baru masuk dalam satu bidang kehidupan dan keai, drang yang
sama sekali belum berpengalaman dalam bidangngaob@ng yang
sudah berpengalaman pembinaan orientasi membantumyak
mengetahui perkembangan dalam bidangnya.
b. Pembinaan kecakapan
Pembinaan kecakapaskill training, diadakan untuk membantu
para peserta guna mengembangkan kecakapan yanh durddiki
atau mendapatkan kecakapan baru yang diperlukak peiaksanaan
tugasnya.
c. Pembinaan pengembangan kepribadian
Pembinaan pengembangan kepribadian, juga disebagade
pembinaan pengembangan sikap. Tekanan pembinaaad&nipada
pengembangan kepribadian dan sikap. Pembinaan @mguba
membantu para peserta, agar mengenal dan mengekabarliyi

menurut gambaran atau cita-cita hidup yang sehlmbenar.
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d. Pembinaan kerja
Pembinaan kerja diadakan oleh suatu lembaga usadiaphra
anggota stafnya. Maka pada dasarnya pembinaan kdimdhagi
mereka yang sudah bekerja dalam bidang tertentjuamuuntuk
membawa orang keluar dari situasi kerja mereka,r admpat
menganalisis kerja dan membuat rencana peningkadaa depan.
e. Pembinaan penyegaran
Pembinaan penyegaran hampir sama dengan pembimagn k
Bedanya adalah, dalam pembinaan penyegaran biasalaka ada
penyajian hal yang sama sekali baru, tetapi sekedlawala pada
pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada.
f. Pembinaan lapangan
Pembinaan lapangan bertujuan untuk mendapatkan peserta
dalam situasi nyata, agar mendapatkan pengetalaramdmperoleh
pengalaman langsung dalam pembinaan. Maka tekasarbipaan
lapangan adalah mendapatkan pengalaman praktis ntasukan,
khusus yang berhubungan dengan masalah-masalaldiyamykan di

lapangan.

2.4.2.Pentingnya Pembinaan

Tidak semua orang melihat kepentingan pembinaamyda
orang meragukan apakah pembinaan memang mampu rvamba
pengaruh pada orang yang menjalaninya. Mereka rkeikgm apakah

lewat pembinaan orang dapat diubah menjadi maryasig lebih baik.
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Meski pembinaan bukan merupakan obat yang palingaratu untuk
meningkatkan mutu pribadi dan pengetahuan, sikemaknpuan serta
kecakapan orang, namun bila dipenuhi segala syarapembinaan
memang ada manfaatnya. Apabila berjalan dengan, Ipaknbinaan

dapat membantu orang yang menjalani untuk:

1. Melihat diri dan pelaksanaan hidup serta kerjanya.

2. Menganalisis situasi hidup dari segala segi paddtif negatifnya.

3. Menemukan masalah dalam kehidupannya.

4. Menemukan hal atau bidang hidup yang sebaiknya adiubtau
diperbaiki.

5. Merencanakan sasaran dan program dibidang hidumesudah

mengikuti pembinaan (Mangunhardjana, 1986:13).

2.4.3.Dasar Pembinaan Akhlak

Dalam konsep akhlak segala sesuatu itu dinilai blaik buruk,
terpuji atau tercela, semata-mata berdasarkan pkdaran dan al-
hadist. Oleh karena itu, dasar dari pembinaan kkddalah al-qur'an dan
al-hadist. Para ahli pendidikan Islam berpendapahwa tujuan
pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak (Muhainr@@06: 57-
60). Dapat disimpulkan bahwa akhlak dalam pendidilslam sangatlah
penting bagi peserta didik, karena Rosulpun digtars diperintah oleh

Allah untuk menyempurnakan akhlak.
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Seorang guru atau seorang yang dijadikan panusandikatakan
memiliki kesempurnaan iman apabila dia memiliki ibpekerti atau
memiliki akhlak yang mulia. Oleh karena itu, mabkatékhlak atau budi
pekerti merupakan salah satu pokok ajaran Islany yx@nus diutamakan
dalam pendidikan agama Islam untuk ditanamkan ditgarkan kepada

anak didik (Majid, 138-139).

Jadi tujuan pembinaan akhlak dalam penelitian dalah untuk
menjadikan anak didik atau anak asuh bisa hidumdahdunia dan
akhirat. Dengan menjalankan dan menaati kedua sumbeim Islam

yaitu al-qur’an dan al hadis.

2.5.Ruang Lingkup Akhlak

2.5.1.Bentuk-Bentuk Akhlak
1. Akhlak terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sik&u perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai lukakkepada

Tuhan sebagai Khalik (Nata, 2000: 147).

2. Akhlak terhadap sesama manusia

Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-quranrkbian
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petugjulenai hal ini
bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hahdgatif seperti
membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harjgataasan yang

benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti tatigan jalan
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menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidaklipaib itu benar
atau tidak. Sebagaimana tercantum dalam firmarhAlleda surah al-

bagarah ayat 263,

" P
< g~ ~ I I S @ 8

— - % 7 aET B oo
@jﬁ%}-@.@dﬂ) Lg;\L@M?sMUJJ«}anMJQJﬂJ)s@

Artinya “ Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebihkbdari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakijerasaan si
penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantuepag, 2002:
55).

Perkataan yang baik Maksudnya menolak dengan earg aik,
dan maksud pemberian ma'af ialah mema'afkan tindakh yang
kurang sopan dari si penerima. Selain itu jugamasmuslim harus
pintar dalam mengendalikan nafsu amarah. Mendahnlkkpentingan

orang lain daripada kepentingan pribadi.

3. Akhlak terhadap lingkungan

lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekéausia, baik
binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda yknbernyawa.
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-qur'an dehdingkungan
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. hkifahan
menuntut adanya interaksi antara manusia dengaamseya dan
manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandungparngayoman,
pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhlekcapai tujuan

penciptaanya.
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Manusia dituntut untuk mampu menghormati prosesg®oyang
sedang berjalan, dan terhadap semua proses yaaggsestjadi. Hal
tersebut mengantarkan manusia bertanggung jawamgsg ia tidak
melakukan perusakan, bahkan dengan kata lain, psgt@usakan
terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakala diri manusia

sendiri (Nata, 2000:149-151).

2.5.2.Istilah dalam Akhlak

Dalam pembahasan akhlak ada beberapa istilah yanggs
digunakan untuk mengatakan akhlak, beberapa istdadebut antara
lain: etika, moral dan kesusilaan. Berbagai istjahg sering digunakan

dalam akhlak akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Etika

Etika adalah ilmu pengetahuan yang menjelaskanbailk dan
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukamusiza
menyatakan tujuan yang harus dicapai oleh manudadperbuatan,
dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang rsshya

diperbuat oleh manusia (Amin, 1983: 3).

Hal senada dikemukakan oleh Ya'qub (dalam Asmataa2: 7),
merumuskan etika adalah ilmu yang menyelidiki ik buruk dengan
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yapat diketahui
oleh akal pikiran. Etika sebagai salah satu caldang filsafat yang

mempelajari tingkah laku manusia untuk menentukiéai perbuatan
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baik dan buruk, maka ukuran untuk menentukan itlaadalah akal
fikiran. Oleh karena itu dengan akallah orang dapabentukan baik
buruknya perbuatan manusia. Baik karena akal yaegentukannya

baik atau buruk karena akal memutuskannya buruk@han, 1992: 7).

Jadi etika adalah mempelajari tingkah laku manusrdauk
menentukan nilai perbuatan buruk dan baiknya, untakentukan baik

buruk suatu perbuatan dengan menggunakan akahpikir

. Moral

Secara bahasa moral berasal dari bahasa latmes yang
merupakan bentuk jamak dari kataos berarti adat kebiasaan.
(Asmaran, 1992: 8). Istilah moral dipergunakan knmenentukan
batas-batas suatu perbuatan. Moral dipahami jugggse prinsip hidup
yang berkenaan dengan benar dan salah, baik dahk. Btemampuan

untuk memahami perbedaan antara benar dan satail(12005: 6).

Dalam kehidupan sehari-hari dikatakan bahwa orammngy
mempunyai tingkah laku yang baik disebut denganngrgang
bermoral. Tolok ukur baik moral adalah adat kel@asamum yang
berlaku dalam suatu masyarakat. Bisa jadi moraluditu masyarakat
satu dengan masyarakat yang lain itu berbeda (Asmage92: 9). Jadi

moral adalah gambaran tentang tingkah laku maryasig baik.
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3. Susila

Secara bahasa susila berasal dari bahasa Sans8kdx¢sarti baik
dan bagus, sedangk&ila berarti dasar, prinsip, peraturan atau norma.
Jadi dapat diartikan bahwa susila merupakan dasasip, peraturan
atau norma hidup yang baik dan bagus. Istilah aymsih mengandung
pengertian peraturan hidup yang lebih baik atauhlddagus (Said,

1976: 23).

Susila atau kesusilaan berarti prinsip hidup yaail,lkesopanan
dan arahan untuk menjalani hidup sesuai dengaarayang berlaku di
masyarakat. Seseorang yang hidup tidak sesuai deaig@aan yang
berlaku di masyarakat dinyatakan bahwa yang beks#aug asusila
atau tuna susila, yang berarti tidak memiliki sugiMunawar, 2005:
34). Jadi susila adalah tolok ukur yang menenti@hk dalam suatu

masyarakat.

2.5.3.Aspek-Aspek yang Mempengaruhi Akhlak

Manusia merupakan pelaku akhlak, hal ini sangpedgaruhi oleh
adanya faktor-faktor kemanusiaannya dalam menentukdan
kesanggupannya dalam bekerja mencetak amal kebafkanya segala
bentuk perbuatan manusia pada intinya sangat tgapem oleh berbagai

kondisi dan situasi. Adapun faktor-faktor terseddlah sebagai berikut:
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1. Adat atau Kebhiasaan

Faktor yang menjadi penentu terbentuknya akhlakahdadat.

Adat dibedakan menjadin dua yakni:

a) Adat dalam arti adat istiadat

Adat (istiadat) dalam bahasa inggris disebut denigtitah
Custom. Secara harfiah kata ini berarti praktek-praktek gyan
berdasarkan kebiasaan, baik perorangan maupun pelonAdat
juga diartikan kebiasaan atau tradisi masyarakang yadelah
dilakukan berulangkali secara turun-menurun. Padesarmhya
manusia dalam proses pembentukan akhlaknya akaentgruh
oleh adat istiadat ditempat. Jadi adat istiadatahdsuatu kebiasan
yang sudah berlangsung lama dalam masyarakat (Kasgil:

30).

b) Adat dalam arti kebiasaan

Adat dalam arti kebiasaan adalah perbuatan yarakukan
secara berulang-ulang sehingga mudah dikerjakan.patDa
disimpulkan apabila seseorang telah menjadikanuspakerjaan
sebagai sebuah kebiasaan atau adat dalam diriraka pekerjaan
itu akan sulit ditinggalkannya, hal ini disebabkkarena sudah

menjadi pribadi yang mengakar kuat dalam dirinya.
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2. Insting atau Naluri

b)

d)

Pada dasarnya setiap perilaku manusia yang lakir
dipengaruhi oleh suatu kehendak yang digerakkamraéuri. Naluri
merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir, sehinggaerupakan
suatu pembawaan asli. Naluri adalah sifat yang tdaeaimbulkan
perbuatan, menyampaikan pada tujuan dengan tefakkir lebih
dahulu kearah tujuan itu tanpa didahului latiharbpatan. Dalam
kamus filsafat karangan Lorens Bagus, menjelaskamva ada lima

pengertian insting atau naluri yaitu:

Dorongan bawaan serta bersifat otomatis dalamndamnusia dan
binatang untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan hsoldgsar
yang mengantar kepada perilaku yang bertujuaneatarah.
Dorongan alamiah untuk bertindak dengan cara terten
Kecondongan yang tidak bebas dan tidak masuk ak&al ynelekat
untuk bertindak atau untuk menjalankan suatu tiadatertentu di
bawah kendali khusus di bawah rangsangan intearaélsternal.
Kegemaran, kesukaan alamiah (bawaan, spontan) uméldkukan
sesuatu.

Bentuk kegiatan psikis, tipe dari tingkah laku.

Dari beberapa uraian diatas dapat dipahami bahw&ngn
adalah kebalikan dari kesadaran, sehingga kalayperaku insting

maka itu adalah khas perbuatan binatang. Manuia# boleh hanya
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berbuat berdasarkan instingnya saja, karena pearbuatanusia
harusnya terungkapkan dengan dan dalam keadaam. $2ala
psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri) ber&ingebagai

motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkéih.

3. Pendidikan

Dunia pendidikan sangat besar sekali pengaruhnylaadep
pembentukan akhlak seseorang. Berbagai ilmu dipatken agar
individu memahaminya dan dapat melakukan suatubpéan pada
dirinya. Agar mampu teraktualisasikannya potensngyadimiliki
manusia sesuai dengan nilai-nilai ilahiah, maka apathsarnya
pendidikan berfungsi sebagai media menstimulus padgiembangan
dan pertumbuhan potensi manusia seoptimal mungldn akah
penyempurnaan dirinya. Dalam perspektif pembentuledlak
manusia, maka pendidikan adalah bagian yang utamamd

mewujudkan akhlakul karimah.

4. Lingkungan

Lingkungan merupakan suatu yang melindungi tubudamd
konteks akhlak ini tentunya adalah manusia. Linglm manusia
merupakan faktor yang mempengaruhi dan menentukgkah laku
manusia. Lingkungan ini dapat mematahkan atau nagkan
pertumbuhan bakat yang dibawa seseorang. Jika dondi

lingkungannya tidak baik maka hal itu merupakanint@n dalam
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mematangkan bakat seseorang. Secara umum lingkuhgatapat

dikategorikan kepada dua macam yaitu:

a) Lingkungan alam

Lingkungan ini yang melingdungi manusia, merupalkdator
yang mempengaruhi dan menentukan tingkah laku sesgo
Lingkungan alam ini dapat mematahkan dan mematangka

pertumbuhan bakat yang dibawa seseorang.

b) Lingkungan sosial
Lingkungan ini sangat besar pengaruhnya bagi manusi
dalam proses pembentukan akhlaknya. Manusia hidelplus
berhubungan dengan manusia yang lainnya, ituladbssgta manusia
harus bersosialisasi, oleh karena itu dalam bexfésssi akan saling

mempengaruhi dalam pikiran, sifat, dan tingkah laku

5. Media informasi

Salah satu media informasi yang mampu menggelitik,
mempengaruhi dan menggiring seluruh manusia untekleli dan
memilikinya. Media yang dimaksud ini adalah teledan internet.
Kedua media tersebut sangat cepat mempengaruhindajadikan
keadaan orang menjadi berubah dengan cepat. Sefdcdangsung
maupun langsung menonton televisi ataupun melahiernet

mempengaruhi akhlak baik kearah positif maupun tife@ehingga
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b)

ada dua pengaruh tayangan televisi dan internbadep akhlak

anak yakni:

Pengaruh yang bersifat positif

Televisi dapat memberikan pengaruh yang positif beaayeka
yang menyaksikan sesuatu yang bersifat keagamdan. &danya
acara tanyangan yang bernuansakan pendidikan atagefahuan.
Internet membuat pola pikir anak menjadi lebih t&e) internet bisa
menumbuhkan daya kreativitas anak. Apabila seriedhubungan
dunia internet, anak menjadi lebih bisa berfikiriti&r dan
berkonsentrasi pada suatu hal. Kemampuan kognitifengasah

kemampuan dalam bidang verbal dan non verbal lesieembang

dengan pesat bila anak sering mengakses internet

(http://carapedia.com/dampak_internet_perkembarayeak info25

28 .html diunduh tanggal 22 September 2013).

Pengaruh yang bersifat negatif

Selain berpengaruh yang positif acara di tele@bil banyak
memberikan pengaruh negatif kepada sikap para panyia setelah
atau pada waktu melihat tanyangan televisi, selingdkan
mempengaruhi akhlak penonton ke arah yang negatdfpun

pengaruh negatif tersebut adalah sebagai berikut:
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. Sering menonton televisi akan melalaikan tugaskeavajiban.

. Sering menonton televisi akan mempengaruhi dan mekan
prestasi belajar anak.

. Anak-anak lebih senang tayangan yang bernuansak&ardsan
sehingga apa yang dilihatnya akan ditampilkan dajaenilaku
kesehariannya.

. Setelah meniru tanyangan televisi mereka suka mnempa yang

telah mereka tonton (Kasmuri 2011: 29-43).

Selain telvisi, internet juga memberikan dampak atiég

diantarannya:

Terlalu asyik bermain internet membuat anak mengpsakan
kehidupan sosialnya.

Tanpa pengawasan yang ketat, anak bisa mengaks@sa se
halaman web yang tersedia, termasuk konten-konbenopdan
konten negatif lainnya.

Anak yang banyak mengakses internet untuk mengarjakgas
sekolahnya lebih cenderung menjadi pribadi yangjiataserta
memiliki kemampuan yang buruk dalam kehidupannya.

Anak yang sering mengakses internet akan kesulitalam
membedakan mana hal yang nyata serta mana hal tidaig

nyata ttp://tv.teropongku.com/2013/02/dampak-positif-dan

negatif internet. html.dinduh pada tanggal 22September 2013).
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2.5.4. Macam-Macam Akhlak

Manusia beriman hendaknya mengikuti akhlak yangahtel
dicontohkan oleh Rosulullah Saw. Dengan mencontahakhlak yang
terbentuk merupakan akhlak sempurna. Dalam Islahlakkdi bagi

menjadi dua, yakni akhlakahmudaldan akhlakmazmumah

1. Akhlak Mahmudah(akhlak terpuji)

Akhlak mahmudah terdiri dari dua kata yakni akhld&n
mahmudah. Secara kebahasaan kata mahmudah digunaitak
menunjukkan sesuatu yang utama sebagai akibatradakukan yang
disukai oleh Allah. Jadi mahmudah lebih menunjukkkepada
kebaikan yang bersifat batin dan spiritual. Halrmsalnya dinyatakan

oleh al-quran surat al-Isra’ ayat 79,

< < <
7 o -7 e
-
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Artinya: “dan pada sebahagian malam hari bersembahyang
tahajudlah kamusebagaisuatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yangujTer

(Depag, 2010: 290)

Akhlak mahmudah pada prinsipnya merupakan daya jiwa
seseorang yang mepengaruhi perbuatanya sehinggadmneerilaku

utama, benar, cinta kebajikan, dan suka berbu&tdeiingga menjadi
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watak pribadinya dan mudah baginya melakukan selpeahuatan

tanpa adanya paksaan.

Diantara bentuk-bentuk atau sifat-sifat akhlak matiain antara

lain:

Al-Amanabh(sifat jujur dan dapat dipercaya)

Secara bahasa amanah berarti titipan seseorandekepang lain.
Ketika seseorang dititipi maka harus dapat memeitha dengan baik.
Artinya orang memiliki sifat amanah adalah oranggyanempunyai
sikap mental yang jujur, lurus hati dan dipercayka ada sesuatu
dititipkan kepadanya dia bisa menjaga, baik behgréa benda, rahasia
atau berupa tugas dan kewajiban lainnya (Selam@i3:2 53).
Kewajiban melaksanakan amanah ini juga ditegaskéh Alalam al-

gur'an surat an-nisa’ ayat 58,

Artinya: © Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikanaman
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kaapapila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu tapam
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajgamy sebaik-



baiknya kepadamu, sesungguhnya Allah adalah Mahalemgar lagi
Maha melihat” (Depag, 2002: 113).

b) Al-Alifah ( sifat yang disenangi)

Hidup dalam masyarakat yang heterogen memang tidakah
menerapkan sifat al-‘alifah, sebab anggota masgaradrdiri dari
bermacam-macam sifat, watak, kebiasaan, dan kegansatu sama
lain berbeda. Pandai mendudukan sesuatu pada propang
sebenarnya, bijaksana dalam bersikap, perkataapetboatan, niscaya
pribadi akan disenangi oleh anggota masyarakatd&&hidupan dan

pergaulan sehari-hari (Yatimin, 2007: 13).

c) Al-‘Afwu ( sifat pemaaf)
Pemaaf merupakan salah satu sikap mental yang suka
membebaskan dan membersihkan batin dari kesalalag tain serta

tidak ingin memberikan hukuman atas kesalahannyesrtiGri , 2011

57).

d) Sabar

Sabar yaitu suatu kekuatan jiwa yang membuat sasgdabah
mengahadapi ujian. Sabar pada hakikatnya adalaluakak batin
seseorang, dengan itu manusia mampu menguasai eammpin

dirinya secara baik. Ada 5 macam bentuk kesabgedm;:

a. Sabar dalam mengahdapi ujian kehidupan.

b. Sabar dalam mengahdapi ujian nafsu.
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c. Sabar dalam beramal saleh.
d. Sabar dalam menyampaikan kebenaran.
e. Sabar dalam mengahdapi berbagai karakter.

2. Akhlak Mazmumal( akhlak tercela)

Akhlak mazmumahadalah kebalikan dari akhlakahmudah
yaitu tingkah laku tercela atau akhlak jahat, dakmtnh segala sesuatu
yang membinasakan atau mencelakakan. Akhta&zmumahjuga
diartikan sebagai perangai atau tingkah laku padar tkata yang
tercemin pada diri manusia cenderung melekat dakmuk yang tidak
menyenangkan orang lain. Adapun diantara akhlakmmoerh adalah

sebagai berikut:

a) Ananiyah( sifat egoistis)
Manusia tidaklah hidup sendiri, ia sangat memenuba@ntuan orang
lain dan pertolongan orang lain. Sifat egoististiiék dipedulikan orang

lain, sahabatnya tidak banyak dan ini berarti mesgrapit langkahnya

sendiri di dunia yang luas ini.

b) Al-Bukhlu( sifat bakhil, kikir atau terlalu cinta harta)

Bakhil, kikir adalah sifat yang sangat tercela dqmling dibenci
Allah. Kekayaan yang dimiliki seseorang hanyaldtpan dari Allah,
maka tinggalkanlah sifat kikir atau terlalu cintarfa, karena jika
seseorang tidak bisa menggunakannya dengan bdak &lkan menutup

pintu rezekinya (Yatimin, 2007: 14-15).
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c) Al-Kadzab(sifat pendusta atau pembohong)

Pendusta adalah seseorang yang berkata tidak skswgan fakta-
fakta yang ada. Artinya ketika manusia berkata gandperdasarkan

kejahilan tetapi berdasarkan kebenaran informasj yala.

d) Al-Khiyanah( sifat penghianat)
Khianat adalah kebalikan dari sifat amanah yanmyatmungkir
atau tidak setia terhadap yang dipercayakan kepadaS8ifat ini

merupakan hadis nabi adalah salah satu dari sifahgo munafik

(Kasmuri, 2011: 58-63).

2.5.5.Metode Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak merupakan tumpunan perhatiannpertialam
Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu midgsrasulan Nabi
Muhammad Saw, missi yang utama adalah untuk menyerakan
akhlak yang mulia. Islam sangat memperhatikan tEpapembinaan
akhlak yang dapat dilihat dari perhatian pembinaaeyhadap jiwa yang
harus didahulukan daripada pembinaan fisik, kadamgjiwa baik inilah
akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik, padgtabnjutnya akan
mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiada geluruh

kehidupan manusia lahir dan batin.

Pembinaan akhlak menuntut usaha sungguh-sungguhdagat

dipahami oleh anak dan menerapkannya pada kehidsehari-hari.
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Pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan memberjk@mgertian
bahwa akhlak itu dapat menjadi pengontrol sekaligleg penilaian
terhadap kesempurnaan keimanan seseorang. Keserapuman dapat
dilihat dari perilaku akhlak yang ditampilkan daldm®hidupan sehari-

hari. Metode yang dapat digunakan dalam pembinakialak antara lain

1. Pelaksanaan Rukun Iman

Melaksanakan rukun iman dalam kehidupan seharieliaarapkan
adanya iman yang dikehendaki oleh Islam bukan iyeamg hanya
sampai ucapan dan kenyakinan, tetapi iman yangrtaiisdengan
perbuatan dan memunculkan akhlak yang mulia. Innungikkan
bahwa keimanan harus membuahkan akhlak, dan juggperéhatkan

bahwa Islam sangat mendambakan terwujudnya akllads shulia.

2. Pelaksanaan Rukun Islam

Rukun Islam yang lima terkandung konsep pembin&hitak. Di
dalam rukun Islam sudah sangat jelas bahwa semuaeygandung
pembinaan akhlak yang menggunakan berbagai sararibagiatan
untuk mengarahkan pada terciptanya akhlak yangan{tlata, 2000:

156-162).

3. MetodeUswah( Teladan)

Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuarena
mengandung nilai-nilai kemanusiaan. Manusia telagang harus

dicontoh dan diteladani adalah Rosulullah Saw (isrB@05: 262).
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4. MetodeMauidzah( nasehat)

Nasehat adalah perkataan yang menyejukkan dengaankeuan
memberikan nasehat yang bermanfaat. Metadaidzahini memiliki
kaitan yang erat dengan adanya perilaku yang dilakuwsetiap hari.
Antara perkataan yang disampaikan dan perilaku gagukan setiap

hari harus seimbang ( Pimay, 2005: 61).

5. MetodeQisas( cerita)

Qisas adalah suatu cara dalam menyampaikan materi pahaja
Cerita yang bersumber dari Al-Quran dan al-hadisupekan metode
pendidikan yang sangat penting. Aplikasi metode dmantaranya
adalah; mendengarkan kaset, video dan cerita-céeittulis atau

bergambar.

6. MetodeAmasil ( Perumpamaan)

Metode perumpamaan adalah metode yang banyak digna
dalam al-qur’an dan hadis untuk mewujudkan akhlakanDisarankan
untuk mencari perumpamaan yang baik, karena penmmaga akan

melekat pada pikiran anak dan sulit untuk dilupakan

Aplikasi perumpamaan ini diantarannya adalah; mayang
diajarkan bersifat abstrak, membandingkan dua rahsghng sama
kualitasnya. Dengan perumpamaan, anak diharapkaet daemahami
hal-hal yang belum pernah mereka ketahui sebelunj&yzabuddin,

2004: 204).
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7. Menempatkan Anak pada Subjek Pembinaan

Salah satu cara dalam pengembangan model pembaiddak
dalam menempatkan anak sebagai subjek pembina&anBiemata-
mata sebagai objek binaan. Namun melalui pendeksaibajek, anak
diajak mengenali dan memecahkan masalah sendigadepersoalan
yang mereka hadapi, anak harus dihargai sebagaisisagewasa yang

mampu memecahkan persoalannya sendiri (Hidaya?,: ZW031 ).

2.6. Ruang Lingkup Kajian Kitab *“ Al-Akhl aqu Lil Banat”

Memperhatikan budi pekerti atau akhlak anak puaimgy berada di
pendidikan ataupun sekitar lingkungan kita, ter@atalam zaman yang
modern seperti saat ini. Seharusnya akhlak anak lpartus ditanamkan di
mulai sejak usia dini, dan kita tidak boleh menyekan hal tersebut sebab
termasuk masalah yang menjadi kunci keindahan ladedblak anak putri

ketika sudah dewasa.

Diantara beberapa isi dari kitab ini adalah:

1. Menjelaskan tentang seperti apa budi pekerti akhiak anak putri yang
baik itu, disebutkan bahwa akhlak atau budi pekentig baik adalah anak
putri wajib memiliki akhlak yang baik mulai dari iasdini agar bisa
disukai semua orang nanti kelak dewasa, anak putriharus bisa
menyukai Allah Swt, kepada kedua orang tuanya, stsamua orang baik

keluarga maupun orang yang berada disekitarnya.k Amatri juga
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diwajibkan untuk menjauhi akhlak yang buruk, suptagak di jauhi oleh
Allah, dan juga orang sekitar.

. Anak putri yang memiliki akhlak yang baik yaitu raka yang
memulyakan kedua orang tuanya, guru-gurunya, satgdardaranya,
menghormati orang yang lebih dewasa darinya danyayamgi orang
yang lebih muda darinya.

. Anak putri yang memiliki akhlak yang baik adalahrek@ yang berkata
selalu jujur, memiliki sopan santun, tidak sombaosaar dalam berbagai
penyakit yang Allah berikan, tidak suka marah-matalak suka mencela
orang lain, serta tidak suka bermusuhan kepada lgamyya.

. Cerita para tokoh terdahulu yang dijadikan sebagjaidan, diantaranya
adalah; Khodijah, beliau adalah anak putri yandildhah, suka kepada
orang tua, memulyakan semua kerabat dan teman-tgmaserta selalu
berdo’a dalam setiap hal. Selanjutnya adalah tokerddahulu yang
dijadikan teladan adalah Aisyah, beliau adalah gnaki yang memiliki
akhlak yang baik. Ketika didalam menjalankan sesuwl Aisyah ini
berdasarkan pada aturan yang berlaku. Selanjutthgiata zainab, zainab
adalah anak yang cerdas, dari mulai usia dini baiizdah menyukai
pekerjaan yang ada dirumah, dan dia benci padareéitas serta tidak
pernah membantah pada apa yang ibu zainab katakaad&nya.

. Menceritakan tentang budi pekerti atau akhlak riaéiv. Budi pekerti
yang paling bagus adalah budi pekerti nabi Muhami®ad, sehinnga

beliaulah sebagai teladan para manusia. Diantarg ¢dpahas pada cerita
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2.7.

ini adalah, bahwasanya nabi selalu menerima apg gadapatnya tanpa
mengeluh, lapang dada, tidak pernah berkata katan, nabi pernah
mengatakan bahwa marah-marah itu dapat merusaksesmorang, sabar
dalam semua masalah, selalu memaafkan seseoraggsydah berbuat
buruk pada beliau, selalu mendo’akan kepada meyekg@ senantiasa
mengolok-oloknya dengan do’a yang baik, selalu ripteetika ada ada

yang mengundang beliau dsb.

Diantara berbagai materi yang telah di uraikanetass diharapkan
seseorang bisa memiliki akhlak yang baik, karenaakkyang baik akan
memberikan keindahan dalam dirinya maupun orang d&@n seseorang
yang memiliki akhlak yang baik sesuai ajaran agésiaan akan merasakan

kebahagiaan kehidupan dunia dan akhirat.

Hubungan Intensitas Mengikuti Pembinaan Akhlak Melalui Kajian
Kitab “Al-Akhl aqu Lil Banat” terhadap Perilaku Prososial Anak di

Panti Asuhan

Islam pada dasarnya agama yang bersifat univenssgajarkan pada
umat manusia mengenai berbagai aspek kehidupak, dogiia maupun
akhirat. Salah satu ajaran Islam adalah Allah menadtkan kepada umat
manusia untuk menuntut ilmu dan menggali ilmu, t#iem ajaran agama
Islam adalah dengan meneladani akhlak Nabi Sawlakkherupakan suatu
keadaan dalam diri yang melahirkan tindakan-tindakang baik dan
buruk. Menciptakan akhlak yang baik harus dimuigals usia dini, maka

sejak usia dini anak harus di beri bimbingan, anatten pembinaan secara
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terus-menerus. Pembinaan yang dilakukan secarss-megnerus akan

membentuk kepribadian Islam yang berdasarkan akhidia.

Menciptakan akhlak yang mulia sangatlah sulit, agaldengan
kondisi sosial anak di panti asuhan yang berbeda;bmaka pembinaan
akhlak harus selalu di berikan agar mereka mempupgagetahuan
bagaimana cara yang baik untuk bersosialisasi cemgesyarakat, sehingga
mereka tidak terpinggirkan. Menurut Glock (dalamshii, 1995: 80) ada
beberapa dimensi yang menjadikan seseorang bigaatien berdasarkan

ajaran yang telah Allah perintahkan.

Salah satu dimensi tersebut adalah dimensi pengamdimensi ini
sejajar dengan akhlak, pengamalan ini menunjuk gatb@rapa tingkatan
seseorang berperilaku, dimotivasi oleh ajaran-ajasgamanya, yakni
bagaimana individu bersosialisasi dengan duniartgaytama dengan
manusia lainnya, karena manusia merupakan makbkikls/ang tidak bisa
hidup tanpa adanya manusia lainnya. Dalam dimemsneliputi perilaku
menolong, bekerjasama, berderma, berperilaku jujpgnsejahterakan
orang lain, menegakkan keadilan, mematuhi normandaberperilaku
Islam, dan berjuang untuk hidup sukses dunia dairatk Dalam berbagai
aspek dari perilaku prososial nampaknya memilikbungan yang erat

antara pembinaan akhlak melalui kajian kitabakhlzqu lil banat”.

Berdasarkan uraian teori di atas, ada alasan yamgimukkan bahwa

pembinaan akhlak pada anak itu harus melalui barlpagses salah satunya
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pendidikan, sehingga anak akan memiliki akhlak ydregk, jadi di
mungkinkan dengan berbagai macam pembinaan akanpemgaruhi

perubahan akhlak pada anak.

2.8. Hipotesis

Berdasarkan pada teori-teori yang dikemukakan sliag@enulis
mengajukan hipotesis yakni intensitas mengikuti Ipealan akhlak
melalui kajian kitab al akhkzqu lil banat” berpengaruh terhadap perilaku
prososial anak di panti asuhan Roudlotun Nasyi'ish-Ahiddigiyah
Rembang. Berarti semakin tinggi pembinaan akhlalgy@iberikan serta
di praktekkan kepada anak, maka akan semakin tipgta perilaku
prososial anak di panti asuhan Roudlotun Nasyi'ish-Ahiddigiyah

Rembang.
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